KONSTRUKSI REALITAS SOSIAL
ANAK PUTUS SEKOLAH

ABSTRAK

Abstract: Dropping out of school is a condition of a person not continuing their education.
Most children who drop out of school are caused by low economic conditions and internal
problems in the family as the main factors. The purpose of this study was to determine the
construction of social reality in children who have dropped out of school. The research
conducted is a sociology of communication research with the type of research used is
descriptive qualitative research method. Data collection techniques used in-the form of
triangulation are observation, interviews, and documentation. The informant selection
technique is purposive sampling by selecting informants who have preferences with the age
of 15 - 21 years. The validity technique used in this research is source triangulation. The
results of this study indicate that the construetion of social reality'in school dropouts starts
from recognizing the factors that cause dropouts, adjusting, building interactions with the
surrounding environment, and identifyingithemselves as dropouts.

Keywords: construction of social reality, drop.out;-economic factors, family.

Abstrak: Putus sekolah merupakan kondisi seseorang tidak melanjutkan pendidikannya.
Sebagian besar-anak.yang putus sekolah diakibatkan oleh kondisi ekonomi yang rendah
dan masalah internal dalam keluarga sebagai faktor utama. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui konstruksi realitas sosial pada anak yang mengalami putus sekolah. Penelitian
yang dilaksanakan merupakan penelitian sosiologi komunikasi dengan jenis penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik penentuan sampel
yaitu purposive sampling dengan memilih informan yang memiliki kriteria dengan usia 15
— 21 tahun. Teknik keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi realitas sosial pada anak
putus sekolah dimulai dari mengenali faktor penyebab putus sekolah, penyesuaian diri,
membangun interaksi dengan lingkungan sekitar, hingga mengindentifikasi dirinya sebagai
putus sekolah.

Kata Kunci: faktor ekonomi, keluarga, konstruksi realitas sosial, putus sekolah.
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